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Kata Pengantar

Puji Can Syukur kita ucapkan kehadirat Allah Swt, shalavrat
dan salam kepada Nabi lvluhammad Saw. Alhamdulillah di
tangan kita telah hadir prosiding yang diolah dari rangkaian
seminar Teknologi Pendidikan (TP). Seminar TP dinilai penting,
karena pada intinya TP merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari proses pembelajaran. Pengintegrasian perancangan,
pemanfaatan, pengelolaan, pengevaluasian dan pengembangan
pembelajaran dewasa ini semakin diperlukan. Dalam konsep
tersebut, eksistensi TP semakir nyata perannya dalam menyikapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama
teknologi informasi.

Prosiding ini merupakan kumpulan makalah utama dan
pendukung dalam Seminar Nasional TP dengan tema t'

Optimalisasi Peranan TP dalam Peningkatan Kualitas
Pembelajaran" yun9 menghadirkan sejumlah pembicara utama
dan berkompeten, yakni:

7. Prof. Dr. Atwi Suparman, M.Sc
Ketua Ikatan Profesi Teknologi Pendidikan Indonesia
(IPTPD, yang sudah dua periode nrenjabai sebagai
Rektor Universitas Terbuka. Beliau sangat konsen
mengembangkan TP daiam berbagai ranah
pembelajaran.

2. Dr. Benny A. Pribadi, MA
Kepala PAU PPI Litgasi LPPM UT. Berkecimpung di
Teknologi Pendidikan dan sudah mengaplikasikannya
dalam berbagai kesempatan dan bidang pembelajaran
dalam berbagai bidang kehidupan.

3. Prof. Dr. Z. Mawardi Effendi, M.Pd
Rektor Universitas Negeri Padang yang sudah
menjabat dua periode, dan juga mendalami ilmu
Teknologi Pendidikan.
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Terakhir, semoga prosiding ini dapat menambah khasanah
keilmuan Teknologi Pendidikan dan berguna untuk lebih
mengembangkan wawa$rn pembaca di bidang Teknologi
Pendidikan dan aplikasinya dalam peningkatan kualitas
pembelajaran. Tidak ada gading yang tidak retalg kritik dan saran
yang membangun sangat kami harapkan. Terakhir semoga karya
ini bermanfaat bagi kita bersama. Hidup Teknologi Pendidikan.

Padang, Oktober 2011

Ketua Panitia Pelaksana

Drs.Zelhendri Zen′ M.Pd
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Desain Instuksional dalam Tindakan:
Pengalaman Profesional dalam 30 Tahun

Terakhir

Prof. Dr. M. Atwi Suparman, M.Sc
Ketua lkatan Profesi Teknologi Pendidikan Indonesia (IPTPI)

Abstrak

Makalah ini akan mengupas tentang sepuluh kesalahan
yang kerap terjadi dalam mengimplementasikan bidang desain
pembelajaran yang meliputi: (1) ketidakjalasan dalam menentukan
tujuan instruksional; (2) keterkaitan antara tujuan instruksional
umum dengan tujuan instruksional khusus; (3) pencantuman
karakteristik siswa yang tidak jelas; (4) tidak ada relevensi antar
tujuan instruksional umum; (5) Pembelajaran hanya berbasis pada
isi atau materi pelajaran; (6) penilaian hasil belajar yang tidak
pasti; (7) bahan belajar yang tidak terorganisasi; (8) proses eveluasi
formatif tidak dilakukan; (9) guru tidak terampil dalam mendesain
program [pembelajaran; (10) kurangnya pengetahhuan tentang
kontribusi dan rasional dalam menerapkan desain pembelajaran.
Penulisan makalah ini didasarkan pada pengalamah professional
dalam menerapkan bidang desain pembelajaran dalam kurun 30

tahun terakhir.

A. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan sebuah Proses sistematik yang
dilakukan untuk dapat memfasilitasi terjadinya Proses belajar
dalam diri siswa. Aktivitas pembelajaran perlu dirancang atau
didesain untuk mencapai hasail yang optimal. Heinich, dan kawan
kawan (2005) mengemukakan beberapa indikator dari aktivitas
pembelajaran yang optimal yaitu:



1,. Meningkatkan hasil belajar siswa;
2. Meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi / is

pelajaran;
3. Meningka&an motivasi belajar siswa;
4. Membuat siswa dapat menerapkan hasil belajar. (hal.1'

Upaya untuk merancang proses pembelajaran disebu
dengan istilah desain pembelajaran. Bidang ini - desair
pembelajaran dapat dimaknai sebagai upaya yang sistematik dar
menyeluruh dalam membuat rencana aktivitas pembelajarar
untuk mencapai hasil yang telah ditetapkan (Dick and Carey.
2009). Implementasi desain pembelajaran akan membantu guru
atau instruktur dalam menciptakan aktivitas belajar yang sesuai
dengan karakteristik siswa dan dapat memfasilitasi pencapaian
kompetensi yang diperlukan.

Makalah ini akan membahas tentang hal-hat yang terkait
dengan peningkatan efektivitas dan efisiensi program
pembelajaran melalui implementasi desain pembelajaran.
Penulisan makalah ini didasarkan pada pengalaman penulis
dalam mengimplementasikan bidang desain sistem pembelajaran
selama kurang lebih 30 tahun.

Secara spesifik dalam makalah ini akan dielaborasi kesala-
han-kesalahan yang kerap terjadi dalam mengimplementasikan
desain pembelajaran dan upaya-upaya yang diperlukan untuk da-
pat memperbaikinya. Desain pembelajaran sebagai suatu bidang
telah banyak diimplementasikan dalam bergbagai jenjang dan sa-
tuan pendidikan untuk,dapat menciptakan hasil pembelajaran
yang optimum.

B. Masalah Implementasi Desain Pembelajaran

Dalam mengimplementasikan bidang desain pembelajaran
sejumlah kesalah yang kerap dapat diamati antara lain:

Ketidakjelasan dalam menentukan lujuan instruksional
Keterkaitan antara tujuan instruksional umum dengan tujuan
instruksional khusus

P rosiding Seminar Nasional Teknologi Pendidikan



Pencantuman karakteristik siswa vang tidak jelas
Tidak ada relevensi antar tujuan instruksional umum
Pembelajaran hanva berbasis isi atau materi pelajaran
Penilaian hasil belajar yang tidak pasti
Bahan belajar yang tictak tJrorganisasi dengan baik
Proses evaluasi formatif tidak dirakukan untuk menghasilkan
Program
Guru tidak terampil dalam mendesain program pernbelajaran
Kurangnya pengetahuan tentang kontribusi dan rasional y*g
dapat diperoleh dari aktivitas desain pembelajaran

Ivlasalah pertama yang terjadi dalam mengaplikasikan bi_
dang desain pembeiajaran adalah ketidakjelasur,,i,,.rru, pembe_
lajaran. Kesalahan ini merupakan kesalahan yang sangat
mendasar mengingat tujuan instruktusional merupit<ari tangun
awal yang krusial dalam aplikasi desain pemberajaran. Mayoritas
model desain pembelajaran mencantumkan tujuin instruksional
sebagai langkah awal.

_ Aktivitas pembelajaran berbasis kompete?rsi harus didasar-
kan pada tujuan instruksional yang perru dimiliki setelah menem-
puh aktivitas pembelajaran. Kesalahan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran akan mengakibatkan kesalahan dalam meng'inter-
grasikan kompetensi yang perlu dimiliki oleh siswa it"tut
menempuh aktivitas pembelajaran.

Masalah kedua atau masalah lain yang kerap terjadi dalam
mengaplikasikan bidang desain pemberajlrur, uautut ketidak
sesuaian antara tujuan instruksional yang dirumuskan dengan
tujuan inskuksional khusus yang ditetapkan untuk mencapainya.
Ugaya untuk mengaitkan antara tujuan instruksional dengan
tujuan instruksioanl khusus dapat dilakukan melalui proses
analisis instruksional. Melalui proses ini guru atau instruktur
dapat secara akurat menentukan sub-sub kkompetensi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan pembeiajaran yang berfungsi
sebagai kkompetensi umum yang perlu dimiliki orei siiwa setelah
menempuh aktivitas pembelajaran.

Masalah ketiga yang kerap terjadi adalah tidak
dipertimbangkannya karakteristik siswa yang akan menempuh
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aktivitas pembelajaran dalam mendesain pro$am pembelajaran.
Masalah ini kerap menimbulkan masalah dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Entry behavior yang menjadi patokan dalam
menentukan kompetensi yang perlu diajarkan atau kemampuan
awal merupakan salah satu faktor karakteristik siswa yang perlu
ddiperhatikan dalam mendesain program pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Masalah keempat adalah masalah keterkaitan antara sub-
sub komptensi yang ditetapkan untuk mencapai kompetensi
umum. Masalah inkoherensi ini akan membuat arus program
pembelajaran menjadi terganggu. Hal ini menyebabkan proses
pembelajaran menjadiinkonsisten dan menghambat siswa dalam
mencapai kompetensi yang perlu dimiliki setelah menempuh
aktivitas pembelajaran.

Masalah kelima adalah masalah umu yang kerap terjadi
dalam sistem persekolahan di Indonesia yaitu tecende.ungart
guru atau instruktur yang selalu berorientasi pada isi atau materi
yang akan diajarkan. Orientasi pada isi atau materi pembelajaran
hanya akan menghasilkan siswa yang pandai menghafal isi atau
materi pelajaran. Dengan kata lain orientasi pada isi atau materi
pelajaran tidak akan menghasilkan siswa yang mampu
menganalisis, mensitesis, dirn mengevaluasi subtansi materi yang
dipelajari.

Masalah keenam yang kerap dapat diamati adalah penilaian
hasil elajar yang tidak pasti. Hal ini terkait dengan tidak
dirumuskannya dengan baik kompetensi atau tujuan
pembelajaran yang perlu dicapai oleh siswa. Rendahnya tingkat
validitas butir-butir tes yang digunakan untuk menilai
pencapaian hasil belajar. Guru dan instruktur perlu merancang
kisi-kisi butir tes untuk menjamin validitas isi dan butir-butir ter
tersebut sebagai tes hasil belajar (achivement test).

Masalah ketujuh yang sering dijumpai dalam
mengimplementasikan desain pembelajaran adalah perancangan
yang tidak memadai akan menghasilkan bahan belajar yag tidak
terorganisasi dengan baik. Hal ini menyebabkan bahan ajar yang
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digunakan tidak dapat memberikan fasilitas pembelajaran ,vang
optimum terhadap hasil belajar siswa.

Nlasalah kedelapan yang juga kerap ditemukan dalam
melakukan aplikasi bidang desain pembelajaran adalah tidak
digunakannya proses evaluasi formatif untuk menciptakan
aktivitas pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik. Evaluasi
formatif merupakan proses yang sistematik yang digunakan
untuk menjamin bahwa program pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan masalah yang dihadapi dan
karakteristik siswa yang akan mengikuti program tersebut.

Ivlasalah kesembilan yaitu masalah yang terkait dengan
ketidakterampilan guru dan instruktur dalam menerapkan
prinsip-prinsip dan langkah-langkah proses desain pembelajaran.
Desain pembelajaran adalah prosedur yang sistematik dan
sistemik yang dimulai dari merumusan tujuan pembelajaran yang
didasarkan pada hasil analisis kebutuhan sampai kepada tahap
evaluasi hasil belajar. Setiap langkah harus dilakukan secara

koheren agar aktivitas pembelajaran yang didesain dapat
memfasilitasi siswa dalam mencapai tujuan atau kompetensi yang
telah ditetapkan.

Masalah terakhit kesepuluh, terkait dengan kurangnya
pengetahuan tentang kontribusi dan rasional yang mendasari
implementasi desain pembelajaran dalam menciptakan Program
pembelajaran yau.,,lg efektif, efisien dan menarik. Desain

pembelajaran yang diaplikasikan berdasarkan prinsip-prinsip dan

teori-teori yang melandasinya. Implementasi desain pembelajaran
akan menjamin siswa sebagai pembelajar untuk mencapai

kompetensi yang diharapkan.

C. Kesimpulan

Aktivitas pembelajaran pelu didesain untuk menghasilkan
program pembelajaran yang dapat memfasilitasi belajar siswa.

Aktivitas desain pembelajaran yang dilakukan secara sistematik
dan sistemik akan membantu Suru atau instruktur dalam m
enciptakan program pembelajaran yar.g efektif, efisien dan

menarik.Namun demikian dalam pelaksanaannya masih banyak
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terdapat kesalahan-kesalahan yar:g dilakukan dalar
mengimplementasikan bidang desain pembelajaran.

Kesalahan-kesalahan dalam mengimplementasikan meliput
(1) ketidakjalasan dalam menentukan tujuan instruional; (2

keterkaitan antara tujuan instrusional runum dengan tujua
instruksional khusus; (3) pencantuman karakteristik siswa yan
tidak jelas; ( ) tidak ada relevensi antar tujuan instruksiona
umun; (5) Pembelajaran hanya berbasis pada isi atau matet
pelajaran; (6) penilaian hasil belajar yang tidak pasti; (7) baha
belajar yang tidak terorganisasi; (8) proses eveluasi formatif tida
dilakukan; (9) guru tidak terampil dalam mendesain prograr
[pembelajaran; (10) kurangnya pengetahhuan tentang kontribus
dan rasional dalam menerapkan desain pembelajaran. Kesalahan
kesalahan dalam mengimplementasikan desain pembelajara:
perlu dilakuakn dalam upaya menghasilkan Progran
pembelajaran yang efektif, efisiery dan menarik.

D. Daftar Pustaka
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Optimalisasi Peranan
dalam Meningkatkan

Teknologi Pendidikan
Kualitas Pembelajaran

01eh
Benny A.P五badi

Kepala PAU PPI Litgasi LPPⅣI UT

A. Perlunya Pendekatan Sistem

Teknologi Pendidikan merupakan sebuah bidang yang
dimanfaatkan untuk meningkatkan komSietensi dan kinerja
individu melalui proses belajar. Bidang Tpknologi Pendidikan
menerapkan prinsip-prinsip ilmiah untuk r4erekayasa terciptanya
program pembelajaran yang dapat memfasilitasi seseorang untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan. Dalam upaya
mewujudkan program pembelajaran berkualitas, Teknologi
Pendidikan senantiasa mengimplemantasikan system aryroach atau
pendekatan sistem.

Pendekatan sistem dalam praksisnya diaplikasikan melalui
prosedur sistematik dan sistemik untuk mengatasi masalah
pembelajaran. Prosedur sistematik ini dilakukan untuk menjamin
bahwa semua proses dan langkah yang dilakukan dapat
digunakan secara runfut untuk memecahkan suatu masalah.
Sedangkan proses sistemik adalah upaya menyeluruh atau
holistik, bukan tambal sulam Qtiecemeal), yang diperlukan untuk
menerapkan suatu solusi terhadap masalah pembelajaran dan
pendidikan

Selain menerapkan pendekatan sistem, bidang Teknologi
Pendidikan juga menggunakan pendekatan interdisiplin untuk
menemukan metode dan strategi yang tepat yang dapat
dimanfaatkan dalam mengatasi masalah-masalah pendidikan dan



pembalajaran. Tulisan ini akan mengelaborasi peranan Teknologi
Pendidikan dalam upaya untuk menciptakan pembelajaran yang
berkualitas - efektif, efisien, dan menarik - y*g relevan untuk
digunakan dalam memfasiltasi pembelajaran siswa atau learner
dalam mencapai kompetensi yang diinginkan. peningkatan
kompetensi yang dimiliki oleh individu setelah melalui !ror",pembelajaran pada akhirnya akan dapat meningkatkan
kemampuan intelektual dan kinerja professional r"r"orun! daram
dunia kerja.

Masalah pendidikan dan pembelajaran pada hakekatnya
sangat berkaitan satu sama lain. Hal ini dilandaii oleh pemikiran
bahwa pembelajaran adalah sebuah sub sistem dalam rritu ,irt"*
makro yaitu pendidikan. Masalah pendidikan dan pembelajaran
ququ umumnya terjadi karena I adanya kesenjangan atau
diskrepansi antara kondisi ideal dengan realita yang 

-terjadi 
di

dalam tataran praksis.
Teknologi Pendidikan dengan memanfaatkan pendekatan

sistem dapat digunakan untuk membanfu menemukan dan
mengimplementasikqn solusi yang diperlukan dalam
menyelesaikan ma#lah pemebelajaran yang aihaaapi. Masalah
pendidikan aan pefrbelalaran dapit terjadi biik pada skala makro
maupun skala mikio.

Pendekatan sistem yang memandang pendidikan dan
pembelajaran sebagai suatu kesatuan utuh atau holistik telah
terbukti dapat memberikan' kontribusi yang signifikan dalam
mengatasi masalah pendidikan secnra makro. silah satu bukti
nyata dari implementasi bidang Teknologi pendidikan dalam
mengatasi masalah pendidikan adalah penerapan sistem
pendidikan terbuka dan jarak jauh. sistem ini telah dig,nakan
diberbagai negara untuk mengatasi masalah keterbatasJn akses
untuk memperoleh pendidikan berkualitas dan kelangkaan
sumber daya pendukung pembelajaran pada suatu negara.

Peran Teknologi Pendidikan dalam mengatasi masalah

l"l"jrl dan pembelajaran dapat dilihat dalam sliala yang luas.
Teknologi Pendidikan dapat diimplementasikan secara-lua-s pada
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semua satuan dan jenjang pendidikan dalam upaya meningkatkan
kualitas program belajar dan pembelajaran.

B. Peran Penelitian Dan Pengembangan

Teknologi Pendidikan merupakan bidang yang berfokus
pada upaya-upaya untuk memperbaiki dan mengatasi masalah
belajar dan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan definisi teknologi
pendidikan yang dikemukakan oleh the Association of Educational
Communication and Technology (AECT) yaitu:

"Educational Technology is the study and ethical practice of
facilitating learning and improaing perforntance by creating,
using, and managing appropiate technological processes and
resources."

Teknologi Pendidikan adalah sebuah studi dan praktek etis
untuk memfasilitasi berlangsungnya proses belajar dan
memperbaiki kinerja melalui penciptaary penggunaan,
pengelolaan proyek, teknologi dan sumberdaya yang tepat.
Definisi Teknologi Pendidikan di atas mencakup beberapa kata
penting yang dapat membedakannya dengan konsepsi tentang
Teknologi Pendidikan sebelumnya. Kata - kata yang perlu
dicermati dalam definisi baru Teknologi Pendidikan antara lain:
stu dy, ethi cal p r actice, facilitate, learning, imprw ement, p erforman ce,

creating, managing, appropiate, technology, process, and resources.
Salah satu kata di atas yang perlu mendapat perhatian adalah kata
studi.

Istilah studi dalam definisi ini menunjukkan adanya upaya
yang dilakukan secara terus menerus untuk memperbaiki dan
menyempumakan bidang teknologi pendidikan melalui penelitian
dan tindakan - tindakan yang bersifat reflektif. Penelitian dan
studi dalam Teknologi Pendidikan dilakukan dengan tujuan
untuk rnencari gagasan baru, solusi terhadap masalah praktis dan
implementasi Teknologi Pendidikan dalam berbagai jenjang dan
satuan pendidikan.

Teknologi Pendidikan harus berupaya untuk menciptakan
inovasi dan terobosan yang diperlukan dalam mengatasi masalah
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pendidikan dan pembelajaran. Salah satu upaya yang dapt
dilakukan untuk menciptakan inovasi dalam praksis pembelajara
adalah melalui proses penelitian. Beragam metode penelitian, bai
kuantitatif dan kualitatif, dapat digunakan untuk mengetaht
efektivitas dan efisiensi pendekatan dan teori pembelajaran yan
akan digunakan sebagai solusi terhadap masalah pembelajara
dan pendidikan pada umumnya.

Salah satu pendekatan penelitian yang sangat releva
dengan kebutuhan untuk meciptakan inovasi dan menemukar
solusi terhadap masalah pembelajaran dan pendidikan adalal
penelitian dan pengembangan atau research and deaelopmenf (R i
D).

Penelitian dan pengembangan dapat diartikan sebagai:

"...The systematic study, dcoelopment, and eualuation process witi
the aim of establishing an empiical basis for the creation o.

instructional products and tools and new or enhanced models tha
gwern their dnelopment." (Richey fi Klein,2007. p.L).

Penelitian dan pengembangan merupakan kajian yanl
sistematis yang diimplementasikan untuk menetapkan basir
empiris terhadap produk dan program pembelajaran.

Penelitian dan pengembangan merupakan ra1art
metodologi penelitian yang tepat untuk digunakan dalan
menciptakan proses pendidikan dan pembelajaran yang bersifa
inovatiJ sebagai suatu solusi untuk mengatasi masalah
Metodologi penelitian dan pengembangan berisi langkah-langkat
sisternatis untuk digunakan dalam menghasilkan program
produk, prosedur dan pemikiran-pemikiran yang bersifa
inovatif.

Pendekatan penelitian dan pengembangan merupakan salat
satu bentuk penelitian terapan atau applied research yang bertujuar
untuk menghasilkan sebuah program atau produk yang telal
melalui proses uji coba. Richey dan Klein (2007) mengemukakar
bahwa penelitian dan pengembangan dapat dipandang sebagai
bentuk penelitian pragmatis untuk menguji teori; memvalidasi
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praksis,dan menetapkan prosedur/teknik dan pendekatan baru
Pada  dasarnya penelitian pengembangan adalah penelitian
lapangan yang dilakukan untuk memperkuat dan memvalidasi

sebuah PrakSiS dan pendekatan dalam pembelaiaran

Pengembangan  sebuah  PrOduk  atau  program  pada
umurrlnya dilakukan dengan rnenerapkan teori― teori yang spesifik

kepada program yang dikembangkan dan dilattutkan dさ ngan
uiiCOba empiris secara bertahaP Dalam hal i亘 prOgram yang
dikembangkan diuii coba terhadaP ca10n pengguna yang lnettadi

sasaran Program tersebut.

Borg dan Call(18871 mengemukakan beberapa langkah yang

dilakukan  dalarn  meneraPkan  pendekatan  penelitian  dan

pengembangan untuk menemukan inovasi dan mencari solusi
terhadap masalah Pendidikan dan pembelaiaran・  Langkah―
langkah tersebut antara lain:

|

1)penelitian pendahuluan         ′
2)perenCanaan dan tti coba争 ′sル清プ

′
d」am skala kecn・

3)mengembangkan bentuk awal PrOま am
4)uli cOba pendahuluan dilaPangan′

5)reviSi terhadap bahan aiaryang dike】 nbangkan
6) uii cOba lapangan dan anllisis hasil uiui COba

a re宙si program yang dikembangkan berdasarkan has通
anahsis data dan uli cOba laPangan.

8)uii cOba laPangan dengan kelomPok lebih besar

9) reViSi produk final berdasarkan hasil uji cOba di
lapangan

10)diSeminasi dan implementast prOgram.

Implementasi Teloologi Tendidik`n dalam menigkatkan
kualitas pembelaiaran di Semua leniang dan satuan pendidikan

difokuskan Pada beberapa asPek Pembelaiaran.Richey dan Kein

(200の  Inengemukakan beberapa aspek yang dapat diiadikan
sebagailandasan untuk lnelakukan Penelitian dan pengembangan

dalam bidang Tek■ologi Pendidikan yaitu:(1)siSWa dan proses
belaia弓  (2) belaiar dan PrOseS transfer pengetahuan dan
keteramPila再 (3)struktur isi dan substansi pelaiara喜 (4)Strategi
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pembelajaran; (5) media dan sistem penyampaian pengetahuan;
(6) perancangan dan desain pembelajaran. Hal ini dapat dilihat
dalam ilustrasi berikut;

FEEuS□FR8B
(Richev E Klein,2007)

i
!
;

!
Gambar 2.L. Fokui penelitian dan pengembangan dalam bidang

Teknologi Pendidikan

C. Pendekatan Addie dalam Praksis Teknologi
Pendidikan

Dalam menjalankan tugas dan Peremya, seorang Teknolog

Pendidikan dituntut untuk dapat menggunakan pendekatan yang

tepat. Beragam pendekatan dapat dilakukan untuk menerapkan

konsep-konsep dalam bidang Teknologi Pendidikan. Salah satu

pendekatan sederhana yang dapat digunakan untuk hal ini adalah

ADDIE - Analysys; Design; Daelopment; Implementation; dan

Eoaluation.
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Seorang teknolog pendidikan harus memiliki kemampuan
dalam melakukan analisis (analysis); Perancangan (design);

pengembangan (dnelopment); penerapan (implementation); dan
evaluasi (ea alu ation) .

Analysis
Kemampuan dalam melakukan analisis terkait dengan

upaya untuk mendianogsa kebutuhan dan menemukan masalah

serti penyebab yang sesungguhnya dalam rangka menemukan

solusi yang tepat. Kemampuan dalam melakukan analisis

kebutuhan dapat digunakan untuk mendeskripsikan masalah

secara akurat untuk menemukan solusi yang diperlukan. Seorang

teknolog pendidikan harus mampu memilah masalah yang terkait

dengan-pembelajaran dan non pembelajaran. Hal ini diperlukan

agaisolusi yang dirumuskan dapat digunakan secara efektif dan

efisien untuk mengatasi masalah yang dihadapi'

Design
S"oruttg teknolog pendidikan harus memiliki kemampuan

dalam merancang Program pembelajaran yang dapat digunakan

untuk memfasilitasi berlangsunpya Proses belajar dalam diri
individu. Desain pembelajaran adalah langkah sistematik dan

sistemik yang digunakan dalam meranczm8 aktivitas pembelajaran

untuk -ur,.iptut rn pengalaman belajar (Iearning expeiences) yang

dapat memfasilitasi proses belajar seseorang agar menguasai

pengetahuan, keterampilan, dan sikap'-Desain sebuah Program
p".riU"tul-un perlu didasarkan pada hasil analisis kebutuhan

yang telah dilakukan sebelumnYa-

Development
Aktivitas pengembangan merupakan langkah lanjutan

untuk merealisasik*- output desain pembelajaran menjadi sebuah

program yang efektif, efisien, dan menarik' Indikator dan program

p".iU"tuliru. y*g efektif adalah kemampuan untuk membawa

individu dalam mencapai hasil belajar ataulearning outcome secara

optimal.
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Aktivitas pembelajaran dapat disebut efisien apabila mampr
memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia secara tepat guna
Program pembelajaran harus memiliki daya tarik dalam ha
metode, media, strategl dan subtansi pembelajaran. Daya tarik in
akan mendorong atau memotivasi siswa (learner) untul
mengkontruksi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukar
dalam kehidupan dan dunia kerja.

Implementation
Seorang teknolog pendidikan harus dapa

mengimplementasikan program pembelajaran yant telal
dirancang dan dikembangkan ke dalam setting dan sasaran yan6
telah ditetapkan sebelumnya. Implementasi prograrr
pembelajaran harus mampu menciptakan pengalaman belaja:
yang dapat membantu tercapainya penguasaan kompetensi yan6
diperlukan oleh individu pembelajar. Implementasi produk dar
program pembelajaran yang telah dirancang dan dikembanngkar
sebelumnya perlu diupayakan agar mampu memfasilitasi siswa
dalam mencapai kompetensi.

Evaluation
Evaluasi adalah prosedur pengumpulan data yanS

diperlukan untuk melakukan pengambilan keputusan. Dalam
sistem pendidikan dan pembelajaran evaluasi dapat dilakukan
secara baik sumatif maupun formatif. Evaluasi pada hakekatnya
adalah upaya untuk menilai kualitas program pembelajaran
berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis.

D. Kesimpulan

Teknologi Pendidikan merupakan sebuah bidang yang
mengkaji, mengembangkan dan mengimplementasikan
pendekatan dan teori ilmiah yang berkaitan dengan upaya untuk
meningkatkan kualitas belajar dan pembelajaran. Teknolcgi
Pendidikan adalah sebuah studi dan praktek etis untuk
memfasilitasi berlangsungnya proses belajar dan memperbaiki
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kinerja melalui penciptaan, penggunaan, pengelolaan proyek,
teknologi dan sumberdaya yang tepat.

Teknolog pendidikan perlu menguasai beragam pendekatan
penelitian untuk mengatasi masalah yang terkait dengan kualitas
belajar dan pembelajaran. Untuk dapat menerapkan konsep-
konsep dan pemikiran teknologi pendidikan perlu memiliki
kemampuan untuk menerapkan pendekatan desain dan
pengembangan program pembelajaran salah satu diantaranya
adalah pendekatan ADDIE.
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Pengembangan Model Cooperative Learning
dalam Mata Kuliah Statistika di furusan KTP

FIP UNP

Oleh

Syafril
|urusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang

Abstrak

Mata kuliah Statistika tidak hanya sekedar bertujuan agar

mahasiswa bisa menjawab atau mengerjakan soal yang diberikan,
tetapi yang lebih penting lag adalah agar mahasiswa dapat
menggunakan konsep statistika untuk memecahkan berbagai

persoalan, tertrtama dalam menarik kesimpulan hasil suatu
analisis yang dilakukan. Dari observasi yang dilakukan mata

kuliah statistic sulit dikuasi oleh mahasiswa. Guna mengatasi hal

tersebut, satu solusi yang ditawarkan adalah mengunakan
pendekatan Coop er atia e Le arnin g. Pendekatan Coop er atiae Learnin g

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan mahasiswa berlatih dan belajar bersama dengan

teman-temannva di kelas untuk mengerjakan dan memecahkan

masalah yang diberikan. Penggunaan model ini dapat

meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar peserta didik.

Kata Kunci: Statistik4 Model Pembelajaran, Cooperatioe
Learning

17



A. Pendahuluan

lvlata kuliah Statistika di jurusan KTp FIp UNp diberikan
kepada mahasiswa selama dua semester yaitu Semester I disebut
mata kuliah Statistika dan Semesetr II dinamakan Statistika
Lanjutan. Ivlata kuliah ini sering dianggap oleh mahasiswa sebagai
suatu mata kuliah yang sulit, karena banyak bekerja dengan
rumus dan angka-angka. Sebelum perkuliahan dimulai sebagian
mahasiswa sudah merasa cemas/ terutama mahasiswa yang
berlatar belakang pendidikan IPS dan Bahasa di sekolah
menengah. Rasa cemas mahasiswa sebelum memulai perkuliahan
tersebut sangat mengganggu konsentrasi mahasiswa dalam
perkulihanan, apalagi jika dalam pelaksanaan perkuliahan juga
kurang ditunjang oleh suasana kuliah yang menyenangkan, baik
yang disebabkan oleh pendekatan dan metode pembelajaran yang
digunakan maupun oleh gaya dosen itu sendiri.

Kecemasan mahasiswa terlihat dalam proses perkuliahan
yang sering mencari tempat duduk yang agak di belakang.
Mereka berharap agar tidak disuruh untuk menyelesaikan soal ke
depan kelas atau menjelaskan hasil kerja yang dibuatnya. Tugas
dan soal yang diberikan kepada mahasiswa di kelas sering
diselesaikan hanya dengan menyalin atau mencontoh dari tugas
temannya, sehingga sebagian mahasiswa tidak mampu
menjelaskan kenapa ia membuat seperti yang ada dalam tugasnya
itu. Demikian juga halnya jika mahasiswa diminta untuk
mengerjakan soal di rumah, pada umumnya mahasiswa menge-
rjakan soal tersebut, tetapi jika diminta untuk menjelaskannya
sebagian mahasiswa mengalami kesulitan. Mungkin saja tugas
tersebut hanya dikerjakan oleh orang lain dan mahasiswa tidak
berusaha untuk mempelajarinya atau tidak bisa memahaminya.
Dari beberapa tahun terakhir ini tingkat penguasaan n'rahasiswa
dalam Statistika baru sekitar rata-rata 65%, meskipun ada
mahasiswa yang menguasai materi perkuliahan iru dengan sangat
baik.

N{ata kuliah Statistika tidak hanya sekedar bertujuan agar
mahasiswa bisa menjawab atau mengerjakan soal yang diberikan,
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tetapi yang lebih penting lagi adalah agar mahasisrva dapat
menggunakan konsep statistika untuk memecahkan berbagai
persoalan, terutama dalam menarik kesimpulan hasil suatu
analisis yang dilakukan. Sumantri (1984: 1,65 - 273) mengemu-
kakan bahwa "sarana berfikir ilmiah terdiri dari bahasa, logika,
matematika dan statistika". Oleh sebab itu statistika dibutuhkan
oleh setiap orang yang akan memecahkan masalah secara ilmiah
atau melakukan penelitian.

Hasil pemantauan dan pengalaman dalam pelaksanaan
perkuliahan Statistika di jurusan KTP FIP UNP selama ini
nampaknya sebagaian besar mahasiswa tidak dapat menguasai
konsep dan materi Statistika yang dipelajarai dengan baik.
Akibatnya mahasiswa tidak mampu menggunakan konsep
statistika dalam mata kuliah lain yang berkaitan dengan statistika
seperti pada mata kuliah Evaluasi Hasil Belajar dan Penelitian.
Demikian juga tugas yang diberikan untuk dikerjakan di rumalu
jika mereka diminta untuk menjelaskannya, sering mengalami
kesulitan. Mungkin saja tugas itu dikerjakan oleh orang lain, tetapi
yang bersangkutan tidak berusaha untuk memahaminya atau
mungkin tidak mampu memahaminya. Pada hal tujuan
pembelajaran statistika, bukan hanya sekedar bisa menjawab soal-

soal yang diberikan, tetapi dapat digunakan untuk menunjang
mata kuliah lain yang memerlukan statistika untuk
penyelesaiannya, di samping untuk digunakan dalam pratik
pendidikan sehari-hari.

Agar mata kuliah ini menarik bagi mahasiswa dan mereka
senang mengikutinya serta dapat menguasai materi perkuliahan
dengan baik dan menerapkannya untuk keperluan pemecahan
masalah yang terkait dengan statistika diperlukan pelaksanaan
perkuliahan yang berkualitas dan adanya motivasi belajar yang
tinggr dari mahasiswa. Untuk itu pendekatan pembelajaran yang
digunakan dosen haruslah yang memudahkan mahasiswa belajar.
Pendekatan pembelajaran tersebut harus sesuai dengan
karakteristik materi pelajaran yang membutuhkan banyak latihan
dan pengalaman melakukan pemecahan masalah setelah
mendapatkan informasi awal tentang materi 'kuliah tersebut.
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Pendekatan Cooperatiae Learning merupakan salah satu pendekatar
pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa berlatih dar
belajar bersama dengan teman-temarmya di kelas untul
mengerjakan dan memecahkan masalah yang diberikan
Pembelajaran Cooperatioe Learning menurut ]ohnson & Johnsor
yang dikuti oleh Anita Lie (2002:17) merupakan sistem belaja
kelompok yang terstruktur yang meliputi lima unsur pokok, yaih
(1) saling ketergantungan positil, (2) tanggung jawab individual
(3) interaksi personal, (4) keahlian bekerja sama, dan (5) proser
kelompok. Dengan pendekatan Coopetive leaming mahasiswe
yang kurang mengerti akan lebih bebas bertanya dan berdiskus:
dengan teman-temannya sendiri dibandingkan dengan bertanya
kepada dosen dalam kelompok yang besar. Mahasiswa akan lebih
berani bertanya dan lebih terbuka kepada temannya sendiri dalam
kelompoknya. Perasaan takut dan malu dari mahasiswa yang
kurang menguasai materi akan berkurang, karena hanya ses;una
mereka yang mendengarkannya, sehingga pendekatan ini akan
dapat memotivasi mahasiswa dalam pembelajaran statistika.

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dan
pengamatan dalam pelaksanaan perkuliahan Statistika dapat
diidentikasi beberapa permasalahan yang dihadapi dalam
perkuliahan Statistika di jurusan KTP FIP UNP sebagai berikut :

1) Sebagian besar mahasis*,a tidak dapat mengerjakan
latihan yang diberikan setelah selesai materi kuliah
disampaikan oleh dosen

2) Sebagian besar mahasiswa kurang termotivasi dalam
belajar Statistika sehingga sering mencari tempat duduk
yang bagian belakang agar tidak menjadi perhatian dari
dosen

3) Pendekatan pembelajaran yang dilakukan oleh dosen
dalam perkuliahan kurang memperhatikan karakteristik
materi perkuliahan yang memerlukan penguasaan
materi secara tuntas bagi seluruh mahasiswa sebelum
melanjutkan ke materi selanjutnya

4) Sebagian besar mahasiswa berasal dari jurusan IPS yang
kurang tertarik dengan penggunaan rumus dan angka-
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angka, sehingga tidak menimbulkan minat dan motivasi
yang tinggi dalam belajar Statistika

5) Sebagian besar mahasiswa mengikuti kuliah Statistika
hanya sekedar asal lulus saja, kurang memperhatikan
kegunaan mata kuliah ini untuk keperluan mata kuliah
lain yang terkait, sehingga tingkat Penguasaan
mahasiswa masih rendah dengan tata-rata65%.

6) Mahasiswa tidak berusaha belajar dari temannya yang
menguasai materi perkuliahan, sehingga tugas yang

diberikan sering hanya disalin saja dari teman tanpa

berusaha mempelajarinya kepada teman tersebut'

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang dan identifikasi

masalah di atas, dapat dikemukakan rumusan masalah yang akan

dipecahkan melalui pengembangan model ini adalah : Model

Pembelajaran Cooperatiae Learning yang bagaimanakah yang dapat

meningkatkan kualitas perkuliahan dalam mata kuliah Statistika

bagi mahasiswa jurusan KTP FIP UNP?
Melalui pengembangan model ini diharapkan akan

diperoleh model pembelajaran yang dapat meningkatkan

mitivasi belajar mahasiswa dalam mata kuliah Statistika pada

jurusan KTP FIP UNP sehingga diharapkan:

1) Ditemukan model cooperaive learning yang tepat untuk
pelaksanaan perkuliahan Statistika

2) Mahasiswa dapat terlibat secara aktif dalam proses

perkuliahan.
3) terjadi peningkatan Penguasaan materi perkuliahan

bagi mahasiswa.
4) Mihasiswa dapat menggunakan konsep statisik untuk

keperluan mata kuliah lain yang terkait'
5) Peiaksanaan perkuliahan statistik dapat lebih

berkualitas.
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B. Kajian Teoritis

L. Hakekat Belajar dan Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan dua kata yang saling
terkait dan tidak bisa terpisah satu sama lainnya. Belajar
merupakan proses perubahan tingkah laku yang dialami oleh
seseorang secara terus menerus untuk menuju suatu tingkah laku
dan kemampuan yang diharapkan. Perubahan itu diperoleh
melalui kegiatan yang dilakukan secara langsung oleh orang yang
belajar tersebut, baik di bawah bimbingan orang lain seperti guru
atau pendidik maupun yang dilakukan sendiri melalui
pengalaman. Ilkuran belajar tersebut dilihat dari terjadinya
perubahan tingkah laku orang yang belajar tersebut sesudah

mengikuti kegiatan belajar. Hal ini seialan dengan yang
dikemukakan oleh Winkel (1987:36) "Belajar merupakan aktivitas
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan
lingkungan yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, kemampuan dan nilai serta sikap, perubahan itu
bersifat relative konstan dan berbekas " Jadi belajar teriadi jika ada
perubahan tingkah laku seseorang. Pendapat yang hampir sama
juga dikemukakan oleh Morgan yang dikutip oleh Soekamto (1994

: 8) yang mengatakan bahwa belajar adalah setiap perubahan
tingkah laku yang relative tetap dan terjadi sebagai hasil latihan
atau pengalaman. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
belajar ditandai oleh tiga ciri yaitu (1) adanya perubahan tingkah
laku pada diri seseorang, (2) perubahan itu terjadi melalui latihan
dan pengalaman, (3) perubahan yang terjadi itu bersifat relatif
menetap atau mempunyai jangka waktu yang cukup lama'
Pendapat lain dikemukakan oleh Sudirman (7986:22) bahwa
belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psikopisik menuju ke
perkembangan pribadi seutuhnya. Jadi belajar bertujuan untuk
perkembangan kepribadian secara utuh.

Pembelajaran pada dasamya adalah usaha yang dilakukan
seseorang agar orang lain melakukan kegiatan belajar'
Pembelajaran merupakan pra kondisi yang diciptakan untuk
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teryadinya peristiwa belajar. Pembelajaran harus dilakukan dengan
sengaja dan terencana, tidak hanya sebagai suatu yang kebetulan.
Oleh sebab itu pembelajaran harus diciptakan oleh seseorang

seperti guru agar orang lain dapat melakukan kegiatan belajar.

Dengan demikian antara kegiatan belajar dan pembelajaran

sebenarnya keduanya tidak bisa dipisahkan. Kegiatan

pembelajaran merupakan kondisi yar.g diciptakan untuk

melakukan perubahan tingkah laku dan belajar merupakan

aktivitas yang dilakukan dalam proses perubahan tingkah laku

tersebut. Guru atau pendidik dapat menciptakan berbagai kondisi

agar peserta didik bisa melakukan kegiatan belajar berdasarkan

kindisi tersebut. Suasana kelas yang kondusif dapat membantu

proses belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan' Rodi

iZOOz,49) mengemukakan bahwa Proses belajar mengajar yang

"f"ttif 
dan menyenangkan akan dapat meningkatkan gairah

belajar siswa serta meningkatkan kreativitas guru untuk

menernukan metode pengajaran baru yang membangkitkan

antusiasme siswa dalam belajar. Dalam Proses pembelajaran guru

harus aktif menciptakan kondisi belajar seperti memotivasi,

memfasilitasi, memberikan arahary perintah dan sebagainya agat

peserta didik secara aktif mengg'-rnakan kondisi yang ada tersebut
^.rrrt,rt melakukan Proses perubahan tingkah laku tersebut'

Kondisi yang diciptakan oleh guru atau pendidik akan dapat

melahirkan berbagai strategi dalam pembelajaran'

2. C o op er atitt e L e atning

Guru dapat menciptakan kondisi agar peserta didik- dapat

belajar secara Perseorangan (individual learning) atau belajar

,".*u berkelompo k (Coop er atiae Learning)' Masing-masing-strategi

pembelajaran itu mempunyai keuntungan dan kelemahannya'

b".,gur, individual leming peserta didik akan lebih berkembang

seluirh potensi dirinya, tetapi ketika menghadapi suatu masalah

hanya uiur, *"r,ggunakan pendapat kemampuan sendiri- saja

untuk memecahkannya. Coopiratiae Learning menurut Hilda Karli

(58) adalah suatu straiegi belajar mengajar yang menekankan pada

,itup utu,, prilaku beisama dalam bekerja atau membantu di
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anatara sestuna dalam struktur kerjasama yang teratur dalam
kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih. Dalam
pembelajaran Cooperatiae-Learning siswa saling membantu dalam
melaksanakan tugas yang sedang dikerjakan. Siswa yang cepat
dapat membantu temannya yan:g lambat dalam kelompok
tersebut. Sejalan dengan itu Davidson dan Warsham yang dikutip
oleh Windarti (1999) menjelaskan bahwa Coopnatioe karning
adalah "model pembelajaran yang sistematis dengan
mengelompokan siswa untuk tujuan menciptakan pendekatan
pembelajaran yang efektif yang mengintegrasikan ketrampilan
sosial yang bermuatan akademis". Dengan Cooperatiae Learning
peserta didik akan terbiasa menerima pendapat orang lain dan
belajar dari pengalaman orang lain, tetapi dapat pula
mengakibatkan proses pembelajaran menjadi terhambat ketika
terjadi perbedaan pendapat jika tidak mampu anggota kelompok
untuk menahan diri dan mau mendengarkan pendapat orang lain.
Namun dengan belajar bersama ini akan lebih mudah
memecahkan masalah yang dihadapi karena banyak pendapat
dan ide yang akan digunakan untuk memecahkannya. Dengan
belajar secara bersdma-sama juga akan dapat membantu anak
yang iemah atau'lambat dalam belajar karena mereka dapat
bertanya secara lebih bebas kepada teman dalam kelompok
tersebut. Sebaliknya bagi peserta didik yang cepat akan dapat
lebih memantapkan proses dan hasil belajamya dengan
membantu menjelaskan kepada teman lain yang kurang
memahaminya. Hilda Karli dan Yuliariatiningsih (60)

mengemukakan bahwa model pembelajaran Cooperatioe Leaming
mempunyai beberapa manfaat, yaitu : (L) dapat melibatkan sisToa

secara aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan

keterampilannya, (2) mengembangkan aktualisasi berbagai potensi dii
yang dimiliki siswa (3) mrngembangkan dan melatihberbagai sikap, nilai
dan ketrampilan sosial, (4) Siswa menjadi subjek belajar, (5) Siswa

dilatih untuk bekerja sama, (6) memperoleh dan memahami prngetahuan

secara langszng. Untuk mata pelajaran yang sifatnya menuntut
pemahaman yang mendalam pada setiap materi pelajaran seperti
mata kuliah Statistika, maka pembelajaran dengan model
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Cooperatiae Learning ini akan lebih sesuai dilaksanakan. Dengan
pendekatan coperative leaming kegiatan belajar dibagi menjadi
kelompok kecil dan setiap anggota dalam kelompok bertanggung
jawab secara bersama terhadap keberhasilan kelompok. Setiap
anggota kelompok merasa bertanggung jawab terhadap berhasil
atau gagalnya kelompok itu sebab setiap anggota memiliki peran
yang sama untuk membuat kelompoknya berhasil atau gagal.

Dengan Cooperatiae Learning berarti akan meningkatkan
kemampuan belajar, kemandirian siswa, sikap positif, percava diri
dan motivasi yang tinggi bagi siswa serta merasa senang berada di
sekolah dan teman-teman lainnya. Dengan demikian Cooperatiae

Learning akan dapat menambah motivasi belajar siswa dan
akhirnya akan dapat meningkat prestasi belajar siswa.

3. Motivasi belajar

Motivasi menurut Sudirman (1986: 73) berasal dari kata
motif yang berarti upaya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu. Motivasi merupakan kondisi psikis yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Tanpa motivasi
yang kuat usaha untuk melakukan sesuatu tidak dilaksanakan
dengan sungguh-sungguh. Dengan motivasi y*g kuat seseorang

akan melakukan apa saja untuk mencapainya. Demikain juga
dengan motivasi belajar. Seseorang yang mempunyai motivasi
belajar yang kuat akan melakukan kegiatan belajar dengan sebaik-

baiknya. Motivasi belajar menurut Winkel (1989, 45) adalah
"kondisi psikis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu, yang berarti pula mendorong seseoremg untuk belajar.

Motivasi juga berarti daya penggerak dalam diri individu yang
menimbulkan kegiatan belajar dan menjarnin kelangsungan
belajar" . Motivasi belajar merupakan dorongan yang ditimbulkan
oleh sisw'a untuk melakukan usaha dalam rangka mencapai
sesuatu yang diinginkan. lndikasi motivasi belajar dapat terlihat
dari keaktifan dan partisipasi siswa dalam Proses pembelajaran.
Oleh sebab itu perlu ada motivasi yang kuat dari dalam diri siswa
untuk belajar.
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C. Metode Pengembangan Model Pembelaiaran

Model ini dikembangkan dalam mata kuliah Statistika pada
jurusan KTP FIP UNP semester Juli - Desember 2007. Iumlah
mahasiswa yang mengambil mata kuliah ini 50 orang dan pada
umurrmya berasal dari sekolah menengah jurusan IPS. Sedikit
sekali yang berasal dari IPA. Pengembangan Model ini adalah
dosen tetap pada jurusan KTP FIP UNP dan telah mengajar mata
kuliah Statistika ini selama 15 tahun.

Mata Kuliah Statistika pada program studi Teknologi
Pendidikan merupakan mata kuliah Keahlian Berkarya yang
merupakan prasyarat untuk mengambil mata kuliah Statistika
Lanjutan, Evaluasi Hasil Belajar dan Penelitian. Mata kuliah ini
berisikan tentang konsep dasar Statistika dan beberapa teknik
dasar statistika, mulai dari penyusunan distribusi frekuensi,
konsep tendensi central, variabilitas, kurva normal, teknik analisis
korelasi, dan teknik perbedaan Chi Kuadrad. Dalam pelaksanaan
perkuliaharurya, mahasiswa dituntut untuk mengikuti
perkuliahan di kelas secara aktiJ, membuat tugas/latihan,
mengumpulkan data dan latihan menganalisis serta
menginterpretasikan hasilnya.

Sesuai dengan kajian Pustaka, maka rencana tindakan yang
akan dilakukan adalah setelah dosen memberikan penjelasan awal
pada setiap kegiatan perkuliahan dengan menggunakan Lap top
dan LCD, mahasiswa diberi tugas latihan secara berkelompok
untuk dipecahkan sesuai dengan materi yang dibahas. Tiap
anggota kelompok harus mengerti karena nilai latihan individual
nanti akan mempengaruhi keberhasilan kelompok. Di samping itu
nilai latihan individual dihitung nilai rata-rata dan dijadikan nilai
masing-masing anggota kelompok. Waktu untuk menyelesaikan
tugas ditentukan sesuai dengan kesulitan materi perkuliahan.
Setelah tugas kelompok diselesaikan, salah satu kelompok yang
lebih dulu selesai menuliskan hasilnya di papan tulis oleh salah
seorang anggota kelompok, sementara kelompok yang lain
menanggapinya. Anggota kelompok yang belum menguasai
materi perkuliahan dapat bertanya kepada dosen atau kepada
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anggota kelompoknya yang lain. Setiap individu dituntut
menguasai materi perkuliahan sampai tuntas yang dapat
dilakukan di luar kegiatan perkuliahan di kelas. Secara lebih rinci
rencana pelaksanan model pembelajaran Ccoperatiae Learning
dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut :

1) Menginformasikan kepada mahasiswa bahwa dalam
perkuliahan Statistika akan dilakukan dalam model
pembelajaran kooperative

2) Mempersiapkan materi kuliah yang akan diajarkan
dalam komputer yang siap untuk ditayangkan dengan
menggunakan LCD dalam pemberian penjelasan kepada
mahasiswa.

3) ivlenyiapkan prin out materi kuliah yarrg dapat
digunakan oleh mahasiswa

4) Menyiapkan tugas yang akan dikerjakan dalam kerja
kelompok

5) Menyiapkan latihan untuk dikerjakan secara individual
oleh mahasiswa

Keberhasilan model pembelajaran yang dikembangkan ini
digunakan standar sebagai berikut :

1) Terjadinya peningkatan aktivitas belajar siswa minimal
80% mahasiswa terlibat secara aktiJ dalam perkuliahan

2) Tingkat penguasaan mahasiswa rata-rata minimal T5%

Pelaksanaan perkuliahan Statistika dengan model
Cooperatiae Learning di jurusan KTP FIP UNP dimulai dengan
dosen memberikan penjelasan awal pada setiap kegiatan
perkuliahan dengan menggunakan Lap top dan LCD, mahasiswa
diberi tugas latihan secara berkelompok untuk dipecahkan sesuai
dengan materi yang dibahas. Tiap anggota kelompok harus
mengerti karena nilai latihan individual nanti akan
mempengaruhi keberhasilan kelompok. Di samping itu nilai
latihan individual dihitung nilai rata-rata dan dijadikan nilai
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masing-masing anggota kelompok. Waktu untuk menyelesaikan
tugas ditentukan sesuai dengan kesulitan materi perkuliahan.
Setelah tugas kelompok.diselesaikan, salah satu kelompok yang
lebih dulu selesai menuliskan hasilnya di papan tulis oleh salah
seorang anggota kelompok, sementara kelompok yang lain
menanggapinya. Anggota kelompok yang belum menguasai
materi perkuliahan dapat bertanya kepada dosen atau kepada
anggota kelompoknya yang lain. Setiap individu dituntut
menguasai materi perkuliahan sampai tuntas yang dapat
dilakukan di luar kegiatan perkuliahan di kelas. Oleh sebab itu
disusun rencana dan pelaksanaan .

Secara lebih rinci rencana pelaksanan model pembelajaran
Cooperatiae Learning dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut :

1) Menginlormasikan kepada mahasiswa bahwa dalam
perkuliahan Statistika akan dilakukan dalam model
pembelajaran kooperative

2) Mempersiapkan materi kutiah yang akan diajarkan
dalam komputer yang siap untuk ditayangkan dengan
menggunakan LCD dalam pemberian penjelasan kepada
mahasiswa.

3) Menyiapkan prin out materi kuliah yang dapat
digunakan oleh mahasiswa

4) Menyiapkan tugas yang akan dikerjakan dalam kerja
kelompok

5) Menyiapkan latihan untuk dikerjakan secara individual
oleh mahasiswa

Dalam pelaksanaan pengembangan modcl dilakukan
sebagai berikut :

1) Pada pertemuan yang pertama mahasiswa diberi
informasi bahwa pelaksanaan perkuliahan akan
dilakukan dalam model Cooperatiae Learning.

2) Pada awal kegiatan dosen menjelaskan materi kuliah
yang sudah disiapkan dengan menggunakan Lap Top
dan LCD dan memberikan kesempatan kepada
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3)

mahasiswa untuk langsung bertanva jika ada yang
kurang jelas.
Ivfembagi mahasiswa dalam kelompok, dengan mashg-
masing anggota kelompok sebanyak 5 orang. Tiap
kelompok mendalami materi yang baru dijelaskan
sambil mengerjakan latihan yang diberikan. Dalam keria
kelompok ini mahasiswa diberitahu bahwa tiap anggota
kelompok harus menguasai materi kuliah, karena hasii
latihan individual akan diambil nilai rata-rata anggota
kelompok. Nilai anggota kelompok yang rendah dalam
latihan individual akan mempengaruhi nilai latittan
masing-masing anggota kelompok. Oleh sebab itu tiap
kelompok bertanggung jawab untuk membantu anggota
kelompoknya sampai mengerti dan menguasai materi
dengan baik.
Ketika mahasiswa bekerja dalam kelompok dosen
mengamati mahasiswa bekerja sambil membantu jika
ada kelompok yang membutuhkan bantuan.
Hasil kerja kelompok secara acak disajikan dan
ditanggapi oleh kelompok yang lainnya. Jika dari latiharn
yang dikerjakan oleh kelompok ternyata ada yang belum
berhasil dengan baik, dosen mengulang pemberian
penjelasan sampai benar-benar dipahami oleh
mahasiswa. Hasil kerja kelompok dikumpulkan untuk
memperoleh balikan dari dosen.
Memberikan latihan individual tentang materi yang
telah dipelajari. Dalam latihan ini mahasiswa tidak boleh
kerja sama atau saling membantu untuk mengetahui
apakah tiap individu benar-benar telah menguasai
materi kuliah. Dosen mengawasi dan memantau
mahasiswa mengerjakan latihan yang diberikan.

n Memeriksa hasil latihan individual, dan
mengembalikannya kepada mahasiswa agar mahasiswa
mengetahui dengan segera tingkat keberhasilan yarrg
telah dicapainya. Jika ternyata masih ada mahasiswa

4)

5)

6)
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yang belum menguasai materi dengan baik diberikan
penjelasan lebih lanjut.

Untuk terlaksananya pengembangan model pembelajaran
Cooperatioe Learning dalam mata kuliah Statistika di jurusan KTP
FIP UNP, maka perlu didukung oleh beberapa sarana antara lain :

1) Ruang kuliah yang dapat digunakan kegiatan belajar
klasikal dan kelompok sekaligus.

2) Tersedia satu unit lap top bagi dosen untuk menyusun
materi kuliah dan membantu pelaksanaan yang akan
ditayangkan dengan Lr Focus

3) Materi perkuliahan yang telah tersusun dan siap untuk
ditayangkan kepada mahasiswa dan dapat diprint out
bagi mahasiswa

Instrumen yang digunakan dalam pengembangan model ini
adalah:

L) Pedoman Observasi untuk mengecek kegiatan yang
dilakukan berdasarkan indikator yang ditentukan
sebelumnya. Aspek yang diamati melalui pedoman
observasi ini adalah yang berkaitan dengan motivasi
belajar, aktivitas dan sebagainya.

2) Catatan tentang kejadian yang terjadi selama tindakan
diberikan, baik yang posistif maupun yang negatif. Di
samping itu juga digunakan kertas tugas dan nilai yang
diperoleh mahasiswa selama perkuliahan berlangsung

Data yang diperoleh selama proses pengembangan model
ini dianalisis secara kuantitalif dan kualitatif. Seacara kuantitati{
data hasil belajar mahasiswa setiap kegiatan dianalisis untuk
melihat perkembangannya. Demikian juga data yang diperoleh
dari observasi kegiatan belajar yang dilakukan dianalisis setiap
kali kegiatan perkuliahan yang digunakan sebagai bahan untuk
menentukan penyempurnaan model berikutnya. Di samping itu
juga keseluruhan data ciigunakan untuk mengambil kesimpulan
dari pengembangan model yang dilakukan dan pengaruhnya
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terhadap proses dan hasil belajar mahasiswa. Hasil analisis data

ini akan dimasukkan dalam laporan'

D. Hasil Pengembangan Model Cooperative

Learning

Pengembangan model ini dilakukan sebanyak tiga siklus

yang menekakankan kepada Penggunaan model pembelaiaran

tooperatiue Learning pada tiap siklus yang dilaksanakan.
pelaksanaan siklus kedua merupakan penyemPurnaan dari siklus

pertama dan siklus ketiga Penyempumaan lagi dari siklus kedua'

1. Siklus Pertama
Pada siklus pertama ini pengembangan model dimulai

dengan materi perkuliahan tentang kurva normal. Perkuliahan

pertima ini menjelaskan kepada mahasiswa bahwa perkuliahan

ini akan mengembangkan suatu model pembelajaran cooperative

yang menuntut kerjasama dalam kelompok. Model ini- dipilih

i"t"t meningkat kualitas perkuliahan sehingga semua mahasiswa

mengetahui dengan baik setiap materi perkuliahan yang

dipeiajari. Kegiatan kuliah lebih banyak dilakukan dalam kegiatan

kelompok. Semula sebagian mahasiswa memprotes rencana ini,

kareni mereka merasa lebih senang kalau materi kuliah lebih

banyak dijelaskan oleh dosen. setelah dijelaskan bahwa semua

anggota kelompok harus berusaha untuk membantu temanya

dalar" belajar, sehingga setiap anggota kelompok dapat

menguasai materi perkuliahan dengan baik, akhirnya mahasiswa

mau memahami dan mencobanya. Mahasiswa dibagi atas 10

kelompok dengan anggota kelompok masing-masing 5 orang'

Perkuliahan dimulai dengan materi kurva normal dengan

memberikan penjelasan tentang pengertian dan kegunaan kurva

normal dan penggunaan tabel kurva normal dan memberi contoh

pemecahan 
-.nuiutuh 

dengan tabel kurva normal. Penjelasan

iisampaikan dengan menggunakan Lap Top dan In Focus' Semua

materiyang dijeliskan sudah disiapkan terlebih dahulu, dan pada

waktu 
- 
perkutiahan hanya menayangkan materi yang sudah

disiapkan dalam Lap Top dengan menggunakan In Focus' Dalam
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proses penielasan ini mahasiswa memperhatikan dan mencoba
mengikuti setiap langkah kegiatan perkuliahan yang
dilaksanakan. Setelah selesai memberikan penjelasan dan contoh,

mahasiswa diberi tugas latihan untuk dikerjakan dalam
kelompok, kemudian salah satu kelompok mempresentasikan

hasil keria kelompok. Di akhir kegiatan dosen memberikan tugas

kepada mahasiswa untuk dikerjakan secara individual.
Pada siklus pertama ini dilakukan dalam dua kali

pertemuan. Pada pertemuan pertama kegiatan kelompok belum
berjalan secara efektif, terutama karena pada waktu pemberian
informasi masih banyak mahasiswa yang belum menguasai materi
kuliah, sehingga mereka kesulitan dalam belajar kelompok.
Mahasiswa yang sudah bisa juga belum berani menielaskan

kepada temannya, karena mereka sendiri juga belum percaya diri
atas kemampuannya itu. Suasana kerja kelompok belum berjalan

secara dinamis. Mahasiswa lebih banyak diam, walauptrn
beberapa kelompok sudah mulai bisa mmjawab soal. Setelah

kegiatan kelompok selesai, salah satu kelompok disuruh untuk
menuliskan hasil jawabarurya ke papan tulis, kelompok lain yang
jawabannya berbeda dengan yang dibuat temannya mencocokkan

dengan hasil latihan mereka. Bagi kelompok yang jawabarurya

berbeda dengan yang di Papan tulis kembali berdiskusi dengan

teman kelompoknya dan mencari penyebabnya sambil

memperbaiki latihan yang diberikan. Pada kegiatan berikutnya
mahasiswa diberi tugas latihan yang harus dikerjakan secara

individual, mahasiswa tidak dibenarkan untuk bertanya atau

berdiskusi dengan temannya. Setelah selesai dikerjakan latihan
individual dikumpulkan dan salah seorang mahasiswa dituniuk
untuk menuliskan ke papan tulis. Pada waktu seorang mahasiswa

yang disuruh menuliskan hasil pekerjaannya ke papan tulis,
ternyata masih banyak mahasiswa yang merasa kecewa karena
jawaban yang dibuakrya tidak sama dengan yang ditulis di papan

tulis. Dosen kemudian memimpin kegiatan kelas kembali untuk
menelaah hasil yang dikerjakan oleh temannya, sambil

memperjelas materi yang baru selesai dipelajari. Di akhir kegiatan

mahasisr.va diberi tugas untuk dikerjakan di rumah sebagai

32 P ro s idin g S e mina r N as ional Te l"tto lo g i P e nd id i kan



pendalaman materi. Ketika ditanyakan kepada beberapa orang
mahasiswa ternyata sebagaian mahasisrva senang dengan cara ini
karena mereka dapat mendalami materi dengan temarmya, tetapi
sebagian mahasiswa yang lain kurang suka karena merasa sulit
menjelaskan kepada temannya yang kurang mengerti. Pada

pertemuan kedua materi kurva normal dilanjutkan lagi dengan

model pembelajaran cooperative seperti pada pertemuan minggu
sebelumnya, dan hasilnya hampir sama dengan minggu pertama

karena mahasiswa yang cepat tidak berusaha dengan maksimal
menularkan pengetahuannya kepada temannya tetapi sekedar

menyelesaikan t':gas kelompok itu dengan baik. Di samping itu
mahasiswa yang lambat tidak sungguh-sungguh belaiar dalam
kelompok karena marasa sudah cukup saja dikeriakan oleh

mahasiswa yang cepat atau yang lebih mengerti, mereka lebih
banyak sebagai penonton saja. Ini terlihat dari hasil latihan
individual ternyata banyak mahasiswa y&g tidak dapat

menjawab dengan benar. Rata-rata hasil latihan yang diperoleh
mahasiswa mancapai 70%. Oleh sebab itu modei ini perlu
disempurnakan untuk kegiatan berikutnya.

2. Siklus Kedua
Pada siklus kedua ini kelemahan pada siklus pertama dicara

cara untuk penyempurnaannya. Pada siklus kedua ini tetap

dimulai dengan penjelasan awal oleh dosen dan dilanjutkan
dengan kerja kelompok. Pada waktu kelompok akan bekerja

diberitahu bahwa nanti akan diberikan tugas latihan secara

individual, tetapi hasil latihan itu nilainya dihitung dari nilai-nilai
rata-rata tiap kelompok. Jika anggota kelompok tidak menguasai
materi dengan baik, sehingga ketika mengerjakan latihan
individual tidak bisa akan berpengaruh kepada nilai dari anggota
kelompok tersebut. Oleh sebab itu setiap anggota kelompok harus
berusaha agar semua anggota kelompoknya itu menguasai materi
kuliah dengan baik, sehingga nilai rata-rata kelompoknya bisa

baik pula. Penjelasan ini mengundang banyak protes dari
mahasiswa karena merasa kurang adil, sebab ada mahasiswa yang
kurang belajar dengan sungguh-sungguh, padahal nilai tugas
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individual akan menentukan nilai rata-rata kelompok. Tetapi
setelah dijelaskan bahwa pentingnya kerjasama, oleh sebab itu
setiap anggota kelompok harus berusaha secara maksimal dan
bertanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan kelompok.
Mahasiswa dapat memahaminya walaupun masih ada yang
kurang puas. Pada siklus kedua ini materi perkuliahan tentang
Korelasi. Mulanya dosen memberikan penjelasan tentang maksud
dan kegunaan korelasi dan beberapa teknik korelasi. Dosen
kemudian memberi contoh masalah yang perlu diselesaikan
dengan teknik korelasi serta mencoba menganalisis data dengan
teknik korelasi yang mengtuankan rumus angka kasar dengan
menggunakan Lr Focus dari materi yang sudah disiapkan dalam
Lap Top. Kegiatan selanjutnya diberikan satu soal untuk dianalisis
dengan teknik korelasi nunus angka kasar yang harus dikerjakan
dalam kelompok. Hasilnya kemudian diminta salah satu
kelompok untuk menuliskarurya di papan tulis sementala
kelompok yang lain mengamatinya atau memberikan koreksi
kalau ada ketidaksesuaian dengan pekerjaan kelompopknya.
Kegiatan selanjutnya diberikan tugas individual yang tidak boleh
dilakukan kerjasama atau saling membantu dengan orang lain.
Dosen mengamati kerja individual ini sambil mengawasinya.
Tugas individual dikumpulkan, kemudian dosen meminta salah
seorang untuk menuliskan ke papan tulis hasil pekerjaan yang
dikerjakannya. Pada akhir kegiatan dosen memimpin kegiatan
kelas dan menjelaskan jika ada yang masih kurang dipahami oleh
mahasiswa. Sebelum mengakhiri pertemuan diberikan tugas
untuk dikerjakan dirumah dalam rangka pemantapan penguasaan
materi yang telah dipelajari.

Pada siklus kedua ini dilakukan dalam dua kali pertemuan
dengan pokok bahasan korelasi yang teridiri dari (1) korelasi
Pearson Product Moment dengan menggunakan rumus angka
kasar (2) Korelasi Product Moment dengan rumus Deviasai dan
Korelasi Rho Tata Jenjang Spearman. Setiap pertemuan pada
siklus yang kedua ini dilakukan dengan cara memberikan
penjelasan umum, kerja kelompok dan latihan individual.
Berdasarkan hasil pengamatan dalam pelaksanaan perkuliahan
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pada waktu penjelasan yang disampaikan oleh dosen kelihatan
mahasiswa lebih antusias memperhatikan penjelasan dosen,
begitu juga dalam kegiatan kelompok kelihatan 90% mahasiswa
terlibat secara aktif dan sungguh-sungguh. Hal ini mungkin
karena ada rasa tanggung jawab mereka untuk mencapai
keberhasilan kelompok, karena kalau mereka kurang menguasai
materi sehingga tidak dapat mengerjakan tugas individual dengan
baik akan berakibat kepada nilai anggota kelompok yang lain.
Keiiak diberikan tugas individual ternyata hasilnya lebih tinggi
dibandingkan dengan tugas individual pada siklus pertama yaitu
mencapai rata-rata 78% dibandingkan dengan rata-rata pada
siklus pertama hanya 70%. Ketika ditanyakan pada beberapa
orang mahasiswa mereka juga mengatakan lebih senang karena
dapat belajar dengan temarmya yang lebih cepat, dan bagi
mahasiswa yang cepat juga senang dapat membantu temannya
yang lain karena temannya itu juga punya semangat dan
keinginan yang lebih tirgg untuk menguasai materi kuliah.

3. Siklus Ketiga
Pada siklus ketiga ini kelemahan pada siklus kedua

dianalisis untuk disempurnakan lagi. Materi yang dibahas pada
siklus ketia ini adalah menghitung korelasi dengan peta korelasi
dan menghitung perbedaan dengan menggunakan Chi Square (X2)

Pada siklus ketiga tetap dimulai dengan penjelasan awal oleh
dosen dengan menggunakan In Focus untuk menjelaskan materi
yar.g sudah disiapkan dalam Lrp Top sebelumnya, dan
dilanjutkan dengan kerja kelompok. Pada waktu kelompok akan
bekerja diberitahu bahwa kelompok yang nilai rata-rata tugas
individualnya lebih ti.gg maka pada pertemuan berikutnya
diberikan kesempatan yang pertama untuk menyajikan hasil kerja
kelompoknya. Hal ini bertujuan agar masing-masing anggota
kelompok lebih terpacu untuk meningkatkan penguasaan materi
anggota kelompok masing-masing. Pada waktu kerja kelompok
dosen mengamati dan membantu kelompok yang kurang
mengerti. Tiap kelompok juga berusaha memberikan penjelasan
kepada temannya untuk menguasai materi lewat tugas yang
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dikerjakan tersebut. Kelompok yang lebih dulu selesai tugas
kelompoknya diminta untuk menuliskan jawabarurya ke depan
kelas, sedangkan kelompok lain mencocokan hisil kerjanya
dengan yang dihrlis di palan tulis. Sedangkan untuk pertemuan
kedua siklus ketiga ini yang akan menuliskan jawaban hasil
kelompok adalah kelompok yang nilai rata-rata individunya lebih
tinggi. Setelah selesai kerja kelompok mahasiswa diberi latihan
individual yang nilainya nanti akan dihitung niali rata-rata
kelompok yang akan dibandingkan dengan nilai rata-rata
kelompok lain sebagai penentu yang akan menuliskan hasil
kelompok ke papan tulis di samping sebagai nilai latihan yang
digunakan sebagai bahan menentukan nilai akhir nanti.

Hasil yang dicapai pada siklus ketiga ini dalam dua kali
pertemuan dengan pokok bahasan menghitung korelasi
menggunakan peta korelasi dan Chi Square temyata mahasiswa
semakin lebih bersemangat dalam belajar baik pada waktu
penjelasan yang disampaikan dosen maupun pada waktu kerja
kelompok. Kelompok lebih terpacu untuk meningkatkan
penguasaan semua anggota kelompoknya di samping untuk
meningkatkan nilai rata-rata kelompok dari tugas individual,
tetapi juga agar kelompok mereka yang diberi kesempatan untuk
menjelaskan hasil tugas kelompok ke papan tulis. Pada siklus
ketiga ini kelihatannya mahasiswa lebih bersemangat dalam
belajar seceua aktiI. Dilihat dari hasil latihan yang diberikan
ternyata rata-rata hasil belajar mencapai 82o/,.Dari informasi yang
diminta kepada mahasiswa temyata mereka seca;a umum merasa
lebih senang belajar dengan model ini karena mereka mereka
merasa lebih tertantang untuk berhasil sebagai tanggung jawab
menjaga nilai teman dalam kelompok dan berusaha menunjukan
kepada kelompok lain bahwa mereka yang terbaik sehingga ada
semangat untuk berkompetensi dengan kelompok lainnya

Berdasarkan model pembelajaran pembelajaran Cooperatiue

Learning yang dikembangkan dalam mata kuliah Statistika di
jurusan KTP ini temyata kemampuan individual itu bisa
dimotivasi jika bekerja dalam kelompok, apalagi jika individu
dalam kelompok tersebut akan mempengaruhi dan menentukan
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hasil kelompok, berdasarkan pencapaian individuanl,a. Rasa
tanggung iawab terhadap kelompok dan keberhasiran ieseorang
juga dapat mempengaruhi nilai orang lain dalam kelompok
ternyata dapat lebih memacu dan memotivasi mahasisrva untuk
belajar lebih serius dan sungguh-sungguh. Selama ini sering
terjadi kegiatan belajar kelompok kurang efektif terutama bagi
anak yang kurang mempunyai motivasi tinggi dalam belajar.
Mereka hanya mengandalkan dan menyerahkan saja kepada
anggota kelompok lain yang dianggapnya lebih pintar untuk
mengerjakan tugas kelompok tersebut. Tetapi dengan adanya
resiko jika mereka tidak menguasai tugas dan materi dengan baik,
akibatnya mereka tidak dapat menyelesaikan tugas individualnya
yang berpengaruh kepada nilai semua anggota kelompok, maka
akan lebih memotivasi mereka dalam belajar kelompok. Di
samping itu mahasiswa dalam kelompok kelihatannya lebih
berani untuk bertanya kepada temannya dalam kelompok jika
belum menguasai materi dibandingkan dengan keberanian untuk
bertanya kepada dosen di depan kelas yang lebih besar. Semangat
kebersamaan dalam kelompok juga ternyata memacu anggota
kelompok belajar lebih sunguh-sungguh. Bagi anggota kelompok
yang lebih cepat juga merasa lebih puas ketika mereka dapat
menjelaskan kepada temannya dalam kelompok tersebut.

Bantuan dan bimbingan yang diberikan oleh dosen dalam
kelompok yang lebih kecil kelihatannya lebih efektif dibandingkan
dengan ketika menjelaskan kepada semua mahasiswa dalam kelas.
Kelompok yang kurang mengerti lebih intensif bertanya kepada
dosen yang berkeliling memantau dan memperhatikan mahasiswa
dalam kerja kelompok. Mahasiswa yang kurang berani berbicara
dan bertanya pada kelas yang besar lebih berani dan bersemangat
bertanya ketika kelompoknya menghadapi kesulitan dalam
mengerjakan tugas.

Keberadaan dosen yang berkeliling ketika mahasiswa
bekerja dalam kelompok cukup efektif untuk membantu
mahasiswa yang kurang memahami materi yang dipelajari.
Mahasiswa tidak lagi ada merasa malu dan khawafu kalau yang
ditanyakan sebenarnya sesuatu yang mudah saja.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan model pembelajara n Coop eratkte Learning y ang
telah dikembangkan dalam mata kuliah Statistika di jurusan KTp
FIP UNP dapat disampaikan beberapa simpulan sebagai berikut:

Penggunaan model Cooperatiae Learning dalam mata
kuliah Statistika di jurusan KTP FIP UNP yant
menekankan kepada kerjasama dalam kelompok dapat
memacu semangat mahasiswa untuk belajar lebih giat,
sehingga dapat meningkatkan motivasi dan aktivitas
belajar mahasiswa,, yang pada akhimya akan dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.
Semua anggota kelompok akan dapat terlibat secara
lebih aktif dalam belajar, bila kepada mereka juga
diberikan tanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompok, apalagi keberhasilan individu dalam belajar
kelompok digunakan sebagai alat penentu keberhasilan
semua anggota kelompok
Penggunaan kompetisi dengan anggota kelompok akan
lebih memacu lagi semangat setiap anggota kelompok
untuk berusaha dan belajar lebih keras dan giat lagi,
karena tiap anggota kelompok ingin agar kelompok lebih
baik dari kelompok yang lain.
Bila semangat kerjasama dalam kelompok, tanggung
jawab indivrdu dalam kelompok, serta semangat
kompetisi antar kelompok dapat dikelola dengan baik,
akan dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas,
sehingga akan diperoleh hasil belajar yang lebih tinggi.
Perasaan takut dan cemas dalam perkuliahan akibat dari
anggapanmahasiswa bahwa suatu mata kuliah itu sulit,
harus dapat dihilangkan oleh dosen dengan cara
mencipatakan suasana belajar yang menyenangkan dan
meyakinkan mahasiswa bahwa mereka sebenarnya
dapat melakukan dengan baik bila mereka sungguh-
sunguh dalam bekerja.

1)

2)

3)

4)

5)
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Dari hasil pengembangan model pembelajaran yang telah
dilakukan ini dikemukakan saran sebagai berikut :

Dalam proses perkuliahan dosen hendaknya selalu
berusaha mencari model pembelajaran yang lebih
kreatif, dinam.rs dan menyenangkary sehingga dapat
kegiatan perkuliahan lebih berkualitas, sehingga hasil
belajar lebih optimal.
Semangat kerjasama dan kompetitif dalam kegiatan
perkuliahan harus selalu dikembangkan dan dikelola
dengan baik oleh dosen agar tercipta suasana belajar

yang aktil dinamis, kreatif, menyenangkan dan
persaingan yang sehat
Dosen hendaknya tidak memberikan kesan kepada

mahasiswa bahwa suatu mata kuliah itu sulit atau

mengatakan bahwa tidak semua mahasiswa dapat
menguasai materi kuliah, kecuali yang sudah Punya
bakat untuk pelajaran tersebut, karena Pemyataan dan
kesan tersebut dapat menghilangkan motivasi
mahasiswa untuk belajar dengan baik.
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